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RINGKASAN

UMI UTAMI DEWL. Skripsi tentang Identifikasi Bakteri Pektinolitik Asal
Tanah dan Air Tambak yang Menghasilkan Tkan Bercitarasa Lumpur.
Dosen Pembimbing Juni Triastuti, SPi., M.Si. dan Nunuk Dyah Retno L,
M.S., Drh.

lkan hasil budidaya di tambak Gresik dan Lamongan seringkali memiliki
citarasa fumpur. Penyebab citarasa lumpur tersebut adalah geosmin  yang
dihasilkan oleh alga hijau biru dari golongan Microcystis sp. Salah satu cara untuk
mengurangi citarasa lumpur adalah dengan menekan populasi Microcystis sp.
melalui pemberian bakteri yang dapat menghancurkan dinding selnya. Dinding sel
Mycrocystis sp. merupakan exopolysaccharida yang tersusun lebih dari 83%
galacturonid acid yang komposisinya sama seperti pektin. Oleh karena itu, bakteri
yang dapat digunakan untuk mendegradasi dinding sel Microcystis sp. adalah
bakten pektinolitik.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keberadaan dan mengidentifikasi
bakteri pektinolitik asal tanah dan air tambak yang dapat digunakan sebagai
probiotik untuk menekan populasi Microcystis sp. yang menghasilkan geosmin
penyebab citarasa lumpur pada ikan.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan isolat bakteri pektinolitik asal
tanah dan air tambak yang menghasilkan ikan bercitarasa lumpur untuk
selanjutnya dtidentifikasi sehingga didapatkan genus bakieri pektinolitik yang
diharapkan dapat mendegradasi dinding sel Microcystis sp. penyebab ikan
bercitarasa lumpur.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan teknik pengumpulan
data yang dilakukan secara observasi langsung yaitu melalui pengambilan sampel
tanah dan air langsung dari 5 tambak di daerah Gresik dan 5 tambak di daerah
Lamongan yang menghasilkan ikan bercitarasa tumpur. Kemudian dilakukan
isolasi bakteri yang ditumbuhkan pada media pektin 0,5%, dimurnikan dengan
menanam kembali pada media NA, selanjutnya baktert dibiakkan kembali pada
media pektin 1%, dengan harapan dapat terlihat zona jernih pada sekitar koloni
bakteri yang menghasilkan enzim pektin. Setelah itu dilakukan identifikasi bakteri

it




yang dapat memperlihatkan zona jernih dengan melakukan beberapa uji di
antaranya pewarnaan Gram, morfologi, katalase, oksidase, motilitas, oksidatif
fermentatif dan deterrninasi aerob/anaerob, sehingga didapatkan genus bakteri
pektinolitik.

Hasil penelitian didapatkan 28 koloni bakteri asal air tambak dan 24 koloni
asal tanah tambak pada media pektin 0,5%. Terdapat 10 koloni bakteri yang
memperlihatkan zona jernih di sekeliling koloninya pada media pektin 1%.
Setelah dilakukan identifikasi, diperoleh 4 genus bakteri pektinolitik yaitu
Micrococus, Flavobacterium, Bacillus dan Pseudomonas.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimputkan bahwa ditemukan isolat
bakteni pektinolitik asal tanah dan air tambak yang menghasilkan ikan bercitarasa
lumpur. Bakteri pektinolitik yang berhasil diidentifikasi terdiri dari 4 genus yaitu

Micrococus, Flavobacterium, Bacillus dan Pseudomonas.
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SUMMARY

UMI UTAMI DEWI. Skripsi about ldentification Pectinolytic Bacteria as
presser Microcystis sp. population the cause of fish off-flavour. Lecturer of
Counsellor Juni Triastuti, SPi., M.Si. and Nunuk Dyah Retno L, M.S., Drh.

The fish product of aquaculture in Gresik and Lamongan ponds often
off-flavour. The cause of this was the blue green algaec from the group of
Microcystis sp. that produces geosmin. One way to reduce off-flavour were
pressing the population of Microcystis sp. by putting a bacteria that can destroy its
cell wall. The cell wall of Microcystis sp. consists of many exopolysaccharia that
consists of more than 83% galacturonid acid wich has the same composition as
pectin. For that reason, the bacteria that can be used to degrade the cell wail of
Microcystis sp. is pectinolytic bacteria.

This research were to find out the existence and to identify the pectinolytic
bacteria from the pond’s soil and pond’s water that can be used as probiotic to
press the Microcystis sp. population that produce geosmin, that cause off-flavour.

The aim of this research was to get isolate of pectinolytic bacteria from the
pond’s soil and pond’s water that caused that muddy, then its identified in order to
get the genus of pectinolytic bacteria that hopefully can degrade the cell wali of
Microcystis sp. that cause of off-flavour.

This research was a descriptive, using coliecting data technique by direct
observations that taked directly the soil and the water as the sample from 5 pond
n Gresik and 5 ponds in Lamongan which produce off-flavour. After that, the
bacteria that was grown on 0,5 % pectin medium is isolated, make it pure by
replanting it on NA medium, then bacteria was culture in 1% pectin medium with
hoped the clear zone on bacteria that produce pectin enzym can be seen. Then,
identified the bacteria that shows the clear zone by test it with Gram staining,
morphology, catalase, oksidase, motility, oksidatif fermentatif, and aerob/anaerob
to get the genus of pectinolytic bacteria.

From the research, there were 28 bacteria colonies from pond’s water and 24
colonies from pond’s scil on the 0,5% pectin medium. There were 10 colonies

that shows clear zone arround their colonies on 1% pectin medium. Afier the




identtfication, there were 4 genera of pectinolytic bacteria Micrococcus,
Flavobacterum, Bacillus and Pseudomonas,

Based on the research, it can be conclude that there was found isolate of
pectinolytic bacteria from the pond’s soil and the pond’s water that produces off-
flavour on fish. The pectinolytic bacteria that has been identified consists of 4

genera : Micrococcus, Flavobacterium, Bacillus and Pseudomonas.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Beberapa ikan hasil budidaya tambak di Kabupaten Lamongan dan Gresik
seringkali mempunyai citarasa lumpur yang tidak disukai oleh masyarakat,
sehingga dapat mengurangi nilai jual di pasar. Trisyani ( 1997) menyatakan,
citarasa lumpur yang terdapat pada ikan dapat discbabkan karena kelimpahan alga
famili Cyanophyceae spesies Microcystis sp. Lovell dan Sackey (1973) serta
Lelana (1993) dalam Trisyani (1997) menyatakan, penyebab citarasa lumpur ini
adalah senyawa geosmin, yaitu senyawa metabolit yang dihasilkan olch alga hijau
biru (Cyanophyceae) pada kolam budidaya ikan dan lingkungan payau. Spesies
alga dari famili alga hijau biru yang umum terdapat pada tambak di daerah tropis
dan sub tropis adalah spesics Anabaena sp., Aphanizomenon sp. dan Microcystis
sp. yang dicirikan dengan warna perairan hijau pekat (James dan Ottey, 1986
dalam Trisyani, 1997).

Microcystis sp., salah satu penyebab ikan bercitarasa lumpur, dapat
dikelompokkan ke dalam famili Cyanophyceae yang tumbuh di perairan tawar
dan payau yang subur. Salah satu cara untuk menekan populasi Microcystis sp.
adalah dengan pemberian bakteri yang dapat menghancurkan dinding sel
Microcystis sp. Dinding sel Microcystis sp. berupa exopolysaccharida yang
tersusun lebih dari 83 % galacturonid acid (Hoiczyk dan Hansel, 2000), oleh
karena itu bakteri yang digunakan untuk mendegradasi pektin adalah bakteri

pektinolitik. Pektin adalah kelompok heteropolysaccarida yang disusun oleh

ikatan 1,4 o galakturonate dengan kandungan methy! yang tinggi (Schelegel,




1994; Peter, 1999: Soriano et al., 2000; www.gettingwell.com, 2002\, Proses
degradasi pektin dilakukan oleh enzim pectinase, pectat lyase dan
polygalacturonase yang memutus  ikatan galacturonid acid  menjadi
oligopolysaccarida yang larut dalam air (Soriano et al., 2000). Pemberian bakteri
ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pengembangan probiotik untuk

meningkatkan mutu produk yang dihasilkan.

1.2 Perumusan Masalah
1. Apakah terdapat bakteri pektinolitik asal tanah dan air tambak yang
menghasilkan ikan bercitarasa lumpur ?
2. Jenis bakteri Pektinolitik apa saja yang ditemukan dari air dan tanah

tambak yang menghasilkan ikan bercitarasa lumpur ?

1.3 Tujuan
I. Mendapatkan isolat bakteri pektinolitik asal tanah dan air tambak yang
menghasilkan ikan bercitarasa lumpur.
2. Mengidentifikasi bakteri pektinolitik asal tanah dan air tambak yang

menghasilkan ikan bercitarasa lumpur.

1.4 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui genus bakteri
pektinolitik yang terdapat pada tanah dan air tambak di Kabupaten Gresik dan
Lamongan sehingga dapat digunakan sebagai probiotik untuk menekan populasi
Microcystis sp. penyebab ikan bercitarasa lumpur. Hasil penclitian juga dapat
dijadikan sebagai bahan informasi dalam penelitian bioremediasi, hasil perikanan

dan bioteknologi sebagai bahan probiotik.
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BAB I

STUDI PUSTAKA

2.1 Citarasa Lumpur pada Ikan

Citarasa lumpur pada ikan merupakan masalah yang serius pada beberapa
negara yang membudidayakan ikan. Lovell dan Sackey (1973) dalam Trisyani
(1997) melaporkan bahwa catfish yang dibudidayakan secara intensif di USA Juga
mempunyai citarasa lumpur yang diduga disebabkan oleh jamur Actinomycetes
dan alga hijau birn. Di Indonesia, citarasa fumpur sering didapatkan pada
budidaya ikan bandeng di lokasi tambak Gresik dan Lamon gan.

Avault (1996) dan Lelana (1993) dalam Trisyani (1997) menyatakan
bahwa penyebab citarasa lumpur pada ikan adalah sejumiah alga hijau biru yang
menghasilkan geosmin. Geosmin digambarkan sebagai minyak yang tidak
berwama, terlihat jika disimpan dalam waktu yang lama dan tidak stabil pada
lingkungan asam (Gerber, 1979 dalam Trisyani, 1997). Lovell dan Sackey (1973)
dalam Trisyani (1997) menyebutkan bahwa geosmin dihasilkan dari metabolit
alga ke perairan yang kemudian diserap oleh ikan melalui membran insang,
saluran pencernaan dan kulit.

Hasil penelitian Front dan Horiyk (1984) dafam Trisyani (1997), dikatakan
bahwa penyerapan geosmin paling cepat pada bagian insang (6 menit), kulit (1,5
Jam), usus kecil (4 jam), dan perut (7 jam). Hal ini menunjukkan bahwa insang

adalah bagian tubuh utama untuk menyerap senyawa geosmin ifi.




2.2 Bakteri Pektinolitik

Beberapa mikroba baik bakteri atau Jamur (Schelegel, 1994; Doran, 2002)
mempunyat kemampuan untuk mengeluarkan enzim yang dapat menghancurkan
pektin yaitu bakteri pektinolitik. Pektin adalah kelompok heteropolysaccarida
yang disusun oleh ikatan 14 o galakturonate dengan kandungan methyl yang
tinggi (Schelegel, 1994: Peter, 1999; Soriano ef al,, 2000: www.gettingwell.com,
2002). Enzim — enzim pada pektin (enzim pektinase) di antaranya pectin
methylesterase, pectin lyase, polygalacturonase dan bectat lyase (Nagodawithana
dan Reed, 1993; NOSB Materials Database,1999; www.genome jp, 2005),
sedangkan nama kimia dari enzim pektinase adalah poly (1 4-a-D galakturonide)
glycanohydrolase, poly (1,4-a-D-galakturonide) lyase, pectin pectylhydrolase
(NOSB Materials Database, 1999; www. genome.jp, 2005) Komposisi enzim ini
terdiri lebih dari 20 asam amino dengan berat molekul antara 50.000 - {50.000
Dalton (www.gettingwell.com, 2002). Komponen aktif berupa protein, Protein ini
mempunyai struktur yang kompleks dan dapat berikatan dengan logam,
karbohidrat atau lemak (NOSB Materials Database, 1999).

Proses degradasi pektin dilakukan oleh enzim pectinase, pectat lyase dan
polygalacturonase yang memutus ikatan galacturonid  acid  menjadi
oligopolysaccarida yang larut dalam air (Sortano ef a/., 2000). Beberapa macam
kelompok bakteri yang dikelompokkan sebagai bakteri pektinolitik  yaitu
Ralstonia solanacearum (Tans - Kersten ef af - 1998; Gonzales dan Allen, 2003),
Erwinia sp. (Alexander, 1977; Tardy et al., 1997) yang diisolasi dari jaringan
tumbuhan, Pseudomonas $p, Rhizobium, Amicolata sp. {Gonzales dan Allen,

2003), Bucillus sp. (Alexander, 1977, Gonzales dan Allen, 2003; www.




texthookofbacteriology.net, 2005 ), Azospirifum trokense (Bekriet al., 1999) yang
diisolasi dari akar tumbuhan liar dan tanah, Xanthomonas sp. , Arthrobacter sp.,
Clostridium sp., Corynebacterium sp., Flavobacterium sp., Micrococus sp.
(Alexander, 1977) yang diisolasi dari air dan tanah yang mempunyai alkalinitas

tinggi.

2.3 Microcystis sp.

Kumar dan Singh (1982) scrta Sze (1993) menyatakan Microcystis sp.
merupakan salah satu spesies dari alga hijau biru yang mempunyai kiasifikasi
sebagai berikut :

Sub Kingdom : Procaryota

Phylum : Cyanophyta
Ordo : Chlorococcales
Famili . Chyanophyceae
Genus : Chlorococcus
Species : Microcystis sp.

Morfologi Microcystis sp. (Gambar 1) terdiri dari agregate sel yang bulat,
mempunyai diameter antara 2-3 sampai 10 um dan membentuk kolont yang kecil
sampai besar. Sel Microcysiis sp. mempunyai gas vacuoles yang berperan penting
membuat koloninya terapung di perairan (Paerl, 1988). Dinding selnya tersusun
atas exopolysaccharida yang komposisinya sama seperti pektin (Hoiczyk dan

Hansel, 2000).




Gambar 1. Morfologi Microcystis sp.

Microcystis sp. ini hidup pada lapisan mesotrophic sampai eutrophic pada
danau, sungai dan kolam, Tumbuh baik pada suhu 35 — 40°C pada permukaan
perairan (Paerl, 1988). Dominasi Microcystis sp tinggi pada kondisi salinitas
rendah (Trisyani, 1997) yaitu kurang dari 20 ppm (Paerl et al., 1984 dalam
Trisyani, 1997). Mempunyai klorofil A dan pigmen fikobiliprotein yang
tersimpan dalam kantung pipih bermembran (tilakoid) dan berfungsi sebagai alat
untuk fotosintesis (Abercrombie,1993). Microcystis sp. dapat mendominasi
perairan yang mempunyai aliran tenang (Paerl, 1988) serta dapat menyebabkan
blooming pada air yang kaya nitrogen dan fosfor (Sachlan, 1981; Paerl, 1988)
karena nutrien ini mampu merangsang pertumbuhan alga dalam waktu yang relatif
cepat (Boyd, 1979 dalam Trisyani, 1997). Lokasi yang sering mengalami
blooming alga di Pulau Jawa adalah di danau — danau kecil di Gunung Kidul,

kedua perairan tersebut terletak di sekitar pegunungan kapur (Paerl, 1988) dan

dijumpai juga pada mata air panas yang bersifat alkali (Abercrombie, 1993).




2.4 Isolasi dan Identifikasi Bakteri

Isolasi dan identifikasi bakteri pektinolitik merupakan salah satu cara
untuk mengetahui bakteri pektinolitik yang diharapkan dapat memecah dinding
sel Microcystis sp. (Hoiczyk and Hansel, 2000). Fardiaz (1993) dalam Sjofjan
dkk. (2003) menyatakan, isolasi bakteri merupakan pemisahan mikroba yang akan
diuji dari mikroba yang lainnya atau proses pemisahan bakteri dari mikroba yang
tumbuh pada media selektif setelah diinokulasi dari sampel yang dinji. Melalui
cara tersebut akan diperoleh biakan atau kultur murni. Isolasi mikroba dilakukan
melalui media selektif berupa kultur cair yang diperkaya. Teknik kultur cair yang
diperkaya merupakan teknik isolasi dengan kondisi lingkungan kultur atau
komposisi media dan kondisi inkubasi hanya sesuai untuk pertumbuhan mikroba
yang dikehendaki.

Rodina (1972) menyatakan, metode dasar dalam proses isolasi bakteri ada
dua yaitu metode yang didasarkan pada prinsip penyebaran nukroorganisme
secara mekanis dengan menggunakan metode gores pada permukaan medium
padat. Metode yang kedua vaitu metode biologi dengan jalan menumbuhkan
koloni bakteri pada media agar dan dapat digunakan untuk memperoleh kultur
murni bakteri.

Identifikasi dilakukan untuk mengetahui jenis mikroorganisme tertentu
dengan cara mengamati dan menguji parameter fisiologi dan biokimia terhadap
isolat yang diuji menurut prosedur kunci identifikasi dan tabel diagnostik yang
ditetapkan (Atlas, 1984 dalam Sjofjan dkk., 2003). Identifikasi bakteri terbagi
dalam dua kelompok yaitu identifikasi primer dan identifikasi lengkap.

ldentifikasi primer yaitu membedakan suatu Jenis bakteri dari bakteri lainnya




dengan sifat yang sanpat berbeda dan tdentifikasi lengkap yaitu membedakan
bakteri yang uji dari bakteri lainnya yang sekelompok dengan sifat hampir sama
(Fardiaz, 1993 dalam Sjofjan dkk., 2003). Identifikasi spesies bakteri dimulai
dengan pengujian koloni, diikuti dengan studi morfologi, kuitur (karakteristik
pertumbuhan pada media yang berbeda), fisiologi dan bentuk biokimia spesies

(Rodina, 1972).
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BAB III

KERANGKA KONSEPTUAL

Budidaya ikan pada tambak — tambak tradisional khususnya di daerah
Gresik dan Lamongan menghasilkan ikan yang mempunyai citarasa lumpur,
karena letaknya yang jauh dari laut menyebabkan sulitnya proses ganti air
sehingga sumber air berasal dari tadah hujan dan air sungai. Citrasa lumpur
tersebut bisa disebabkan karena beberapa faktor, salah satunya disebabkan oleh
plankton. Golongan plankton yang dapat menyebabkan citarasa lumpur adalah
alga hijau biru, salah satunya adalah Microcystis sp. Microcystis sp. menghasilkan
suatu senyawa metaholit yang disebut geosmin. Poﬁulasi Microcystis sp. dapat
ditekan dengan cara menghancurkan dinding selnya yang mengandung pektin
dengan menambahkan bakteri yang dapat menekan populasi Microcystis sp.
Bakteri yang dapat menghancurkan dinding sel AMicrocystis sp. yang mengandung
pektin adalah bakteri pektinolitik yang diisolasi dari tanah dan air tambak yang
menghasilkan ikan bercitarasa lumpur.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bakteri pektinolitik dari
tanah dan air tambak yang menghasilkan ikan bercitarasa lumpur. Bakteri ini
secara tidak langsung juga berfungsi sebagai probiotik untuk memperbaiki
kualitas tanah dan air tambak. Diharapkan setelah diketahui bakteri pektinolitik
tersebut, populasi Microcystis sp. dapat ditekan sehingga citarasa lumpur yang
terdapat pada ikan dapat hilang.

Bakteri yang diisolasi berasal dari sampel tanah bagian permukaan dan air
pada tambak yang menghasilkan ikan bercitarasa lumpur, kemudian dilakukan

isolasi bakteri asal tanah dan air tersebut dengan media pektin 0,5%. Koloni
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bakteri yang didapat dari hasil isolasi tersebut, masing — masing diinokulasikan ke
dalam media Nutrien Agar (NA) dengan tujuan untuk memisahkan settap koloni
(pemurnian). Koloni yang tumbuh ditanam kembali ke dalam media pektin 1%.
Bakteri yang tumbuh kemudian diidentifikasi dengan melakukan beberapa uji
berdasarkan Bergey’s Manual of Determinatif Bacteriology. Hasil yang diperoleh
berupa data berbagai genus bakteri pektinolitik yang diduga dapat mendegradast

dinding sel ~ Microcystis sp.
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Gambar 2, Skema Kerangka Konseptual
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BAB1V

METODOLOGI

4.1 Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di dua tempat yaitu untuk pengambilan sampel
bakteri dilakukan di wilayah pertambakan Kabupaten Gresik dan Lamongan,
untuk isolasi dan identifikasi bakteri dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiologi,
Jurusan Biologi, Fakultas MIPA, Universitas Airlangga  Pemilihan lokasi
pengambilan sampel ini didasarkan pada ikan yang dibasilkan dari kedua daerah
pertambakan yang khusus menghasilkan ikan dengan citarasa lumpur. Penelitian

i dilaksanakan selama bulan Oktober sampai November 2005

4.2 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
dengan teknik pengumpulan data yang dilakukan secara observasi langsung yaitu
mengadakan pengamatan langsung terhadap gejala - gejala subjek yang diselidiki

dalam situasi yang sebenamya (Silalahi, 2003 ).

4.3 Materi Penelitian
4.3.1 Peralatan Penelitian

Alat yang digunakan untuk pengambilan sampel tanah dan air adalah pipa
paralon, botol sampel, bunsen, cutter, styrofoam, ember, sendok, sedangkan alat
yang digunakan untuk pengukuran parameter kualitas air tambak adalah
refraktometer, DO meter, pH pen, thermometer, kertas pH. Alat yang digunakan
untuk isolasi bakteri adalah botol sampel steril, petridish, erlenmeyer, tabung

reaksi, ose, heker glass, spatula, timbangan analitik, kompor, laminar flow,
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magnetic stirrer, bunsen, water bath, rak tabung reaksi, gelas ukur, autoclave,
mikroskop, freezer, incubator, sedangkan alat yang digunakan untuk identifikasi
bakteri pektinolitik adalah objek glass, cover glass, tabung reaksi, jarum ose,
bunsen, petridish, pipet ukur steril, mikroskop, pipet tetes steril, heker glass,

kompor, laminar flow, freezer , gelas ukur, autoclave, botol film.

4.3.2 Bahan Penelitian

Sampel yang digunakan untuk isolasi bakteri adalah tanah dasar tambak
bagian permukaan dan air pada lima lokasi di Kabepaten Gresik dan lima lokasi di
Lamongan yang menghasilkan ikan dengan citarasa lumpur. Pengambilan sampel
tanah ini berdasarkan atas penelitian yang dilakukan oleh Pacific Shellfish
Institute (2002).

Bahan yang digunakan untuk pengambilan sampel tanah dan air adalah
tissue, kapas, benang bol, afuminium Joil, kain kassa, tali rafia, es batu, NaCl
fisiologis, spirtus, sedangkan bahan yang digunakan untuk isolasi bakteri
pektinolitik adalah aquadest, media pektin 0,5%, media pektin 1% (Sawada et al.,
2000). Bahan yang digunakan untuk identifikasi bakteri pektinolitik adalah
Pewama Gram A (Gentian Violet), Pewamna Gram B (Iodiuym lugol), Pewarna
Gram C (Alkohol aceton), Pewarna Gram D (Safranin), NA, Nutrien Broth (NB),
Emersion oil, H,0, 30%, KOH 3%, Media SIM, Aquadest, Paper Oxidase Oxoid,

Parafin cair, Reagen Kovacs, Media O/F.
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4.4. Prosedur Kerja
4.4.1 Tahap Isolasi dan Identifikasi Bakteri
A. Pengambilan Sampel

Sampel bakteri diambil dari tanah dan air di lima lokasi tambak yang
berbeda di Kabupaten Gresik dan lima lokasi tambak vang berbeda di Kabupaten
Lamongan yang terdeteksi hasil panen ikannya bercitarasa lumpur. Pengambifan
sampel tanah dilakukan dengan cara mengambil sampel tanah dasar tambak
bagian permukaan dengan menggunakan pipa paralon sedalam 15 cm (Saidi,
2002) kemudian sampel tanah diletakkan pada ember dan dipilih bagian tanah
yang atas untuk dimasukkan ke dalam botol sampel. Sampel tanah dimasukkan ke
dalam botol dengan mengunakan sendok. Posisi botol terletak diantara dua api
bunsen untuk menghindari kontaminasi. Kemudian botol sampel ditutup dengan
menggunakan kapas, dibalut kain kasa dan dilapisi afuminium foil.

Pengambilan sampel air dilakukan dengan cara memasukkan botol sampel
ke dalam botol water sampler. Volume air yang dimasukkan sebanyak % dar
volume botol. Botol sampel ditutup dengan menggunakan kapas dilapisi kain kasa
vang diletakkan di antara dua api bunsen untuk menghindari kontaminasi.
Kemudian sampe! air dan sampel tanah dimasukkan ke dalam styrofoam yang

diberi es batu.

B. Cara Isolasi
Sampel tanah sebanyak 10 gram dan tiap 10 lokasi dihomogenkan,
kemudian 10 gram dari sampel tanah tersebut dilarutkan dalam 90 ml NaCli

fisiologis, diaduk serta diendapkan, suspensi yang terbentuk ditanam di media

pektm 0,5% (Sawada ef al., 2000). Isolasi bakteri yang berasal dari sampel air




dilakukan dengan cara yang sama tetapi tanpa dilakukan pengendapan.
Selanjutnya media yang telah ditanami sampel air dan sampel tanah diinkubasikan
pada suhu 25 - 27°C selama 1 hari. Kemudian dilakukan pengamatan terhadap
koloni bakteri yang tumbub. Koloni — koloni tesebut kemudian dimurnikan di
dalam media Nutrient Agar. Selanjutnya koloni yang sudah mumi ditanam pada
media pektin 1% (Sawada ef af., 2000). Koloni yang tumbuh selanjutnya dipilih
koloni yang mempunyai kemampuan mendegradasi pektin vaitu koloni yang
menunjukkan zona jemih disekelilingnya, selanjutnya dipilih dan dimurnikan
dalam media yang sama, schingga diperoleh beberapa bakteri pendegradasi pektin
yang mumi dan konsisten dalam menghasilkan zona Jernih disekeliiling koloninya

(Soriano, 2000; Saidi, 2002).

C. Tahap Identifikasi

Identifikasi bakteri dilakukan untuk mengetahui genus bakteri yang berhasil
diisolasi dari tanah dan air tambak. Benson (2002) menyatakan bahwa uji - uji
vang dilakukan adalah :
a. Ujt Morfologis Koloni

Uji morfologis koloni dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bentuk,
ukuran, tekstur, dan wama koloni. Uji morfologis secara makroskopis dilakukan
dengan melihat bentuk dan warna koloni yang dihasilkan, sedangkan uji
morfologis secara mikroskopis dilakukan dengan menggunakan pengecatan Gram
dengan prosedur menurut Chusniati @k (2002) yaitu mengambil satu ose dari
setiap jenis koloni dari media isolasi, membuat ulasan diatas objek glass dan
difiksasi diatas api sampai kering, kemudian menambahkan larutan Gentian Violet

dibiarkan selama 2 menit. Membuang sisa zat wama lalu dicuci dengan air
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mengalir. Menambahkan larutan lodium Lugol dan dibiarkan selama Imenit.
Membuang sisa larutan [odium Lugol lalu dicuci dengan air mengalir.
Melunturkan dengan larutan Alkohol Aceton, biarkan selama 10 — 20 detik
sampai zat warna hilang. Larutan Alkohol Aceton dibuang lalu dicuci dengan air
mengalir. Menambahkan Larutan Safranin, biarkan selama 30 detik. Membuang
sisa zat warna lalu dicuci dengan air mengalir dan keringkan dengan
menggunakan kertas saring. Menambahkan sediaan dengan minyak imersi [-2
tetes dan mengamati di hawah mikroskop dengan perbesaran 1000x.

Sel yang telah terwamai akan dikatakan bersifat gram positif jika sel
berwarna biru gelap atau ungu dan bersifat gram negatif bila sel berwarna merah.
b. Uji Motilitas dan Uji Indol

Uji motilitas dilakukan untuk mengetahui pergerakan bakteri sedangkan Uji
Indol dilakukan untuk mengetahui produksi indol dari tryptophate. Prosedur yang
harus dilakukan menurut Santoso (2000) yaitu satu needle dari tiap jenis koloni
dalam media isolasi diinokulasikan dengan cara tusukan ke dalam media SIM.
Menginkubasi pada subu 25 - 30°C selama 24 - 48 jam. Menetesi dengan
Chloroform dan Reagen Covacs

Bakteri bersifat motil ditandai dengan pertumbuhan pada media tampak
keruh atau tampak seperti cemara terbalik, apabila bakteri hanya tumbuh pada
tempat tusukan maka bakteri tarsebut bersifat non motil, sedangkan Uji Indol
dikatakan positif jika terbentuk cincin merah setelah ditetesi dengan Chloroform

dan Reagen Covacs.
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c. Uji Biokimia
1. Uji Oksidase

Uji oksidase dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya enzim oksidase pada
bakteri. Prosedur yang harus dilakukan menurut Ibrahim (2001) yaitu mengambil
biakan bakteri secara aseptik dengan menggunakan jarum ose, kemudian
menggoreskan pada paper oksidase

Oksidase positif ditandai dengan adanya perubahan warna pada kertas menjadi
biru atau ungu sedangkan oksidase negatif ditandai dengan tidak terjadinya
perubahan warna pada kertas.

ii. Uji Katalase

Uji katalase dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya enzim katalase
pada bakteri. Prosedur yang harus dilakukan menurut Ibrahim (2001) yaitu
meletakkan biakan bakteri dalam objek glass, lalu menetesi dengan HyO, 3% 2
tetes.

Reaksi positif ditandai dengan terbentuknya gelembung - gelembung gas
sebagai tanda adanya oksigen bebas sedangkan reaksi negatif ditandai tanpa
terbentuknya gelembung — gelembung gas sebagai tanda tidak adanya oksigen
bebas.

tit, Uji O/F (Oksidatif / Fermentatif)

Usi OFF dilakukan untuk mengetahui sifat oksidasi dan fermentasi suatu
bakteri terhadap glukosa. Prosedur yang harus dilakukan menurut Santoso (2000)
yaitu mengambil dua medium O/F dalam tabung reaksi, masing — masing

diinokulasikan dengan bakteri dari biakan mumi. Satu tabung reaksi diberi
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paraffin cair setebal 1 cm. Inkubasi pada suhu 27 ° C selama 24 jam, kemudian
mengamati perubahan wama yang terjadi dalam medium.

Bakteri bersifat fermentatif jika kedua medium yang diinokulasi berubah
wamna menjadi kuning. Bakteri bersifat oksidatif jika tabung terbuka berwarna

kuning, sedangkan yang ditutup parafin warnanya tetap.

4.4.2. Karakterisasi Bakteri
Setelah dilakukan berbagai uji di atas, kemudian dilakukan karakterisasi
bakteri berdasarkan Bergey’s Manual of Determinatif Bacteriology Ninth Edition

(Holtet al., 1994).
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5.1 HASIL

BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1.1 isolasi dan Identifikasi Bakteri

Hasil penelitian menunjukkan ditemukannya 24 koloni bakteri yang berasal

dari tanah dan 28 koloni bakteri yang berasal dari air tambak yang menghasilkan

ikan bercitarasa lumpur. Pada awal penclitian, media kultur untuk bakteri

disesuaikan dengan kualitas air tambak lokasi penelitian. Hal ini dilakukan agar

baktert dapat tumbuh optimal, sehingga dibuat suatu media dengan kandungan

pektin 0,5% yang tersaji pada Lampiran 1. Media yang digunakan menggunakan

empat variasi kondisi lingkungan yaitu PH 7 Salinitas 4, pH 7 Salinitas 10, pH 9

Salinitas 4, pH 9 Salinitas 10. Hasil yang didapat menunjukkan penyebaran koloni

bakteri merata di setiap kondisi lingkungan seperti yang tersaji pada Tabel 1.

Gambar koloni bakteri yang diisolasi dan tanah dan air pada media pektin 0,5%

dapat dilihat pada Lampiran 4.

Tabel 1. Jenis koloni bakteri yang ditemukan dari air dan tanah

No. | Parameter Jenis koloni bakteri yang ditemukan
Petri Media air Media tanah
Lo PR T1234567891011.03, 1,234,67.8.10,13,14.1523,
Salinitas 4 16,21,22 28,29 24,29,
2. Ph? 1,6,10,11,13,14,15,16,17, 2,4.579,14,15,17,18.19 .22,
Salinitas 10 ! 18,1929 24 29,
3. PL 9 1,3,4,6.8,1517,20,21,22, 1,3,9,10,15,19,24,25 26 27,
Salinitas 4 23,2829 29
4. Pho 1,4,57,15,19,22,24 26 29 7.9,10,15,18,19,21,22 23 24,
Salinitas 10 29
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Berdasarkan hasil kultur bakteri tersebut selanjutnya tidak dilakukan
periakuan terhadap media kultur. Jenis koloni yang ditemukan pada perlakuan
tersebut dapat dilihat pada Lampiran 2. Pada Lampiran 2 terscbut juga
ditunjukkan pengamatan karakteristik koloni bakteri asal tanah dan air tambak.
Setiap koloni yang memiliki bentuk sama diambil satu sebagai perwakilan untuk
dilakukan pengamatan terhadap karakteristik masing — masing koloni bakteri.
Pengamatan koloni yang dilakukan meliputi bentuk, warna, tepi  dan elevasi
koloni.

Hasil kultur bakteri pada media pektin 0,5% kemudian dikarakterisasi
yang dapat dilihat pada Lampiran 2. Selanjutnya, koloni bakteri yang berhasil
diisolasi dimurnikan dalam media NA dengan tujuan untuk memumikan koloni
bakteri, agar hasil yang didapat pada saat identifikasi menghasilkan hasil yang
akurat. Gambar pemurnian koloni bakteri yang diduga pektinolitik pada media
NA dapat dilihat pada Lampiran 5. Hasil pemurnian bakteri kemudian ditanam
pada media pektin 1% (Lampiran 1) yang memberikan hasil pada Tabel 2.
Gambar koloni bakteri yang dikultur pada media pektin 1% dapat dilthat pada
Lampiran 6.

Uji lanjutan untuk identifikasi bakteri yang memiliki zona jernih
dilakukan dengan berbagai uji di antaranya pewarnaan gram, oksidase, katalase,
oksidatif fermentatif, motilitas, indol dan determinasi acrob/anaerob. Bakteri
pektinolitik scbagai bakteri yang akan diidentifikasi merupakan bakteri yang
mampu mendegradasi pektin. Hasil yang diperoleh dari isolasi awal akan diseleksj
kemampuannya dalam mendegradasi pektin dengan menanamnya pada media

pektin 1%. Bakteri yang mampu mendegradasi pektin akan tumbuh dan terlihat
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didapatkan 10 koloni bakteri yang menghasilkan zona jernih disckelilingnya,

kemudian dilakukan uji pewamaan gram yang digunakan sebagai dasar uji

identifikasi yang dilanjutkan dengan uji oksidase, katalase, oksidatif fermentatif,

indol, motilitas dan determinasi aerob/anaerob. Hasil uji identifikasi bakteri dapat

dilihat pada Tabel 2,

Tabel 2. Hasil uji identifikasi bakteri

T

Iso | Gram | Bentuk | Oksi | Kata | Oksida | Moti In Determinasi Genus
lat dase lase | tif/ Inas do! | aerob/anaerob
Bak fermen
teri | i tatif
K2 - ( Cocoid | + +K [ o | - - | Aerob Flavobac
L !{ | { terium
K4 + Coceus + T +K O+ + - | Aerob Micro
coccus
Ks | - [Coeod | + | 4K ( 0 (+) - - | Fakultatif Flavobac
L l ' terium
K9 | + [ Micro + [ K 0 |+ - | Fakultatif Micro
cocus ﬂ | coccus
Kio| - 'Batang | + | +K | O | + - | Fakultauf | Pseudo
L J’ pendek | ‘ ! monas
szs + E Batang | + [ +L [ O + - | Fakultatif Bacillus?
K26 + I Coccus | + ‘ +L | O (+) | + - Aerob Micro |
_ﬁ{; ’ ] i - Eu]tmif I coccus [
K27 + Coccus + +L 0+) + - | Aerob Micro
{ ll ! jL fakultatif coceus
K28 | + Tcoccus + | +L | O + - | Fakuhtatif Micro
| coccus
K29 + Ahfoccus + +L | O +) + - | Aerob Micro
L ! I J J coccus
Keterangan :
Kn :Koloni ke n
+ . Reakst positif
o - memnpunyvai sifat oksidatif
+K . Reakst positif kuat
+L - Reaksi positif lemah
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Hasil identifikasi menunjukkan bentuk bakteri sebagian besar berbentuk
coccus gram positif. Seluruh bakteri yang diidentifikasi mempunyat sifat oksidase
positif, katalase positif, oksidatif dan indol negatif. Hasil uji pewarnaan gram,
oksidase, katalase, oksidatif fermentatif, motilitas, indo! dan determinasi aerob
anaerob, diperoleh empat genus bakteri pektinolitik yaitu Micrococcus,
Flavobacterium, Pseudomonas dan Bacillus. Gambar berbagai macam uji yang

dilakukan dapat dilihat pada Lampiran 7.

5.1.2 Kualitas Air di Lokasi Penelitian

Kualitas air sangat berperan dalam proses budidaya, apabila kualitas air
yang digunakan untuk budidaya baik secara langsung akan menunjang kegiatan
budidaya. Mukti dkk. (2002), menjelaskan pengukuran air dapat dibagi menjadi
dua yaitu pengukuran yang bersifat kuantitatif dan kualitatif Pengukuran
kuantitatif' air digunakan untuk melihat seberapa besar air vang ada dapat
mencukupi kebutuhan budidaya seperti pengukuran debit air dan kecepatan arus
air, sedangkan pengukuran kualitatif air digunakan untuk melihat seberapa besar
pengaruh Kualitas air terhadap kehidupan organisme yang hidup di dalamnya
seperti oksigen terlarut, pH, salinitas, suhu dan kecerahan

Pengukuran kualitas air dilakukan scbagai parameter penunjang dalam
penelitian. Data kualitas air tambak lokasi penelitian di Gresik dan Lamongan
dapat dilihat pada Tabel 3. Sebagai pembanding dilampirkan data standar kualitas

air pada tambak budidaya bandeng yang dapat dilihat pada Lampiran 3.
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Tabel 3. Data Kualitas air tambak di lokasi penelitian Gresik dan Lamongan

! No Tempat Kualitas Air
l Warna \ pH | Salinitas | Suhu
| (ppm) | (°C)
1 Morownd; | Hijas 7 3 %
2 Cerme Coklat Kekuningan 7.5 1 26
L3 Suci - Hijau Kecoklatan 8 1 27
( 4. | Betoyo i Hijau Kecoklatan 8 15 33,5
5 Pantura * Hyjau Coklat Kekuningan 9 10 36
6 | Glagah “Hijaw 10 0 325
l 7 Dinoyo ,‘ Hijau Muda | 9 0 34
i 8 | Terusan Dinoyo ‘ Hijau 10 t 34
i 9. | Raya Lamongan " Hijau Kekuningan 9 0 31,9
|10, | Raya Lamongan 2 Coklatkekuningan - | 10 | 0 | 361 |
5.2 Pembahasan

Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel 1, koloni bakteri hasil kultur
pada media dengan pH dan salinitas yang berbeda menunjukkan hasil yang merata
untuk setiap perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa bakteri tersebut memiliki
tingkat toleransi terhadap pH dan salinitas yang luas seperti yang dikatakan oleh
Sutedjo (1991) bahwa bakteri tanah dan air mempunyai toleransi tinggi terhadap
lingkungan.

Hastl penelitian juga menunjukkan bahwa 28 koloni yang ditemukan pada
air tambak hanya empat koloni yang tidak ditemukan pada tanah yaitu K11, K16,
K20 dan K28. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaan suatu jenis bakteri
pada tanah dimungkinkan terdapat juga pada air tambak. Hal ini disebabkan

karena siklus atau daur hidup bakteri didukung oleh faktor lingkungan yang cocok
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dan sesuai serta tersedianya nutrisi bagi bakteri (Salle, 1961; Sutedjo, 1991;
Hampikian dan Stuckus, 2005)

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa secara morfologis terdapat 4 bentuk
bakteri dari hasil kultur pada media pektin 1%. Penggunaan media pektin 1%
ditujukan agar bakteri yang tumbuh diharapkan merupakan bakteri pektinolitik
yang memanfaatkan pektin sebagai nutrisinya, schingga menghasilkan zona jemih
di sekeliling koloninya sebagai hasil metabolisme. Bentuk bundar merupakan
bentuk bakteri yang paling dominan dari hasil kultur . Pada Tabel 2, dari 10 isolat
bakteri yang diduga pektinolitik, terdapat lima isolat yang berbentuk bundar yaitu
pada K4, K26, K27, K28, dan K29. Bentuk coccoid dimiliki ofeh K2 dan KS,
bentuk batang dimiliki oleh K25 dan K19 sedangkan bentuk micrococcus dimiliki
oleh K9,

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa karakteristik koloni satu jenis bakteri dapat
bermacam — macam, sehingga karakteristik koloni tidak dapat digunakan sebagai
dasar untuk menentukan jenis bakteri, oleh karena itu perlu dilakukan tdentifikast
dengan beberapa uji. Selain wji morfologi, dilakukan pengecatan gram untuk
membedakan jenis bakteri gram positif dan gram negatif yang merupakan dasar
untuk wji identifikasi selanjutnya. Hasil yang didapat menunjukkan terdapat 7
isolat bakteri gram posttif (K4, K9, K25, K26, K27, K28 dan K29) dan 3 isolat
bakteni gram negatif (K2, K5 dan K19).

Seluruh bakteri yang terdapat pada Tabel 2 menghasilkan enzim katalase
dan oksidase yang ditandai dengan positifnya tes oksidase dan katalase. Hasil Uji
Oksidatif fermentatif menghasilkan hasil yang positif oksidatif, berarti seluruh

bakteri mempunyai sifat oksidatif terhadap glukosa. Terdapat 2 isolat bakteri non
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motil (K2 dan K5) dan 11 isolat bakteri yang motil (K4, K9, K19, K25, K26, K27.
K28 dan K29). Hal ini memperlihatkan bahwa sebagian besar bakteri memiliki
alat gerak. Seluruh isolat bakteri tidak memperlihatkan adanya cincin merah pada
lapisan atas media ketika diuji dengan regen Covacs. Hal ini menandakan indol
dari tryptophane tidak terbentuk ditandai dengan negatifiya uji indol pada semua
1solat (Santoso, 2000). Sebagian besar bakteri mempunyat sifat fakultatif (K5, K9,
K19, K25, dan K28) dan sifat acrob (K2, K4 dan K29). Hal ini berkaitan dengan
isolasi yang dilakukan dari air dan tanah bagian permukaan yang masih banyak
kandungan oksigen, sehingga bakteri yang didapat bersifat aerob.

Hasil pengamatan selama penelitian menunjukkan bahwa Micrococcus
memiliki bentuk, warna, tepi dan elevasi koloni yang beragam (Lampiran 2),
Bentuk bakteri AMicrococcus hasil pengamatan pada media pektin 1%
memperlihatkan bentuk bundar, gram positif, oksidase positif, katalase posttif,
motil, oksidatif, aerob dan fakultatif (Tabel 2). Hasil penelitian tersebut didukung
oleh Inglis et a/. (2001). Hasil pengamatan koloni Flavobacterium menunjukkan
ciriciri koloni tak beraturan dan menyebar, bundar, warna kolonj krem
kekuningan dan berpendar biru dengan tepi berlekuk dan licin, sedangkan
clevasinya timbul dan berbukit — bukit (Lampiran 2). Ciri - ciri Flavobacterium
yang dikulftur pada media pektin 1% seperti terhihat pada Tabel 2 mempertihatkan
cirl — ciri gram negatif dengan bentuk cocoid, oksidase positif, katalase positif,
oksidatif, tidak motil, aerob dan fakultatif sesual dengan Holt et af. (1994).

Pseudomonas mempunyai ciri — ciri koloni bentuk tak beraturan dan
menyebar, warma krem, tepi berlekuk dan elevasi datar (Lampiran 2). Hasil

wdentifikasi yang tersaji pada Tabel 2 memperlihatkan ciri - ciri Pseudomonas
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yaitu gram negatif, batang pendek, motil, aerob, katalase positif, oksidase positif,
ditemukan di tanah dan air. Hal tersebut sesuai dengan Dwidjoseputro (1989) dan
www.textbookofbacteriology.net. (2004). Bacillus memiliki ciri — ciri koloni
bentuk bundar, warna krem, tepi sepert1 ikal rambut dan elevasi datar ( Lampiran
2). Hasil penclitian menunjukkan bahwa Bacillus memiliki cif — cin gram
positif, batang, oksidase positif, katalase positif, aerob atau fakultatif, motil (Tabel
2). Ciri - ciri tersebut sesuai dengan Holt er a/, (1994) dan www.
texthookofbacteriology.net (2005).

Hasil uji identifikasi terlihat bahwa bakteri Jenis  Micrococcus
mendominasi. Tabel 2 menunjukkan bahwa Micrococcus mempunyai ciri — ciri
gram positif, coccus, katalase positif, oksidase negatif, motil tetapt lemah, aerob
fakultatif dan aerob fakultatif. Ciri tersebut sesual dengan Inglis e/ of, (2001).
Dominasi Micrococcus ini dapat terjadi karena media pertumbuhan yang sesuai
dan nutrisi yang mencukupi. Selain itu Juga disebabkan pada lingkungan tersebut
banyak terdapat ikan atau organisme lain yang bisa berfungsi sebagai inang atau
host dari bakteri tersebut sesuai dengan permyataan Holt et af. (1994), Hampikian
dan Stuckus (2005) yang menyatakan bahwa Micrococcus bersifat patogen pada
hewan dan manusia. Flavobacterium mempunyai ciri — ciri seperti pada Tabel 2
yaitu gram negatif, cococid, oksidae positif, katalase positif, non motil, aerob dan
fakultatif serta ditemukan di air dan tanah, sesuai dengan Holt ef af. (1994).
Inglis ef a/(2001) menambahkan bakteri inj memproduksi pigmen flexirubin dan
mempunyai ukuran 0,5x3-8 pum,

Cin — ciri Pseudomonas yang tersaji pada Tabel 2 yaitu gram negatif,

batang pendek, motil, aerob, katalase positif, oksidase positif, ditemukan di tanah
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dan air. Hal tersebut sesuai dengan Dwidjoseputro (1989) dan
www.lexthookofbacteriology.net. (2004). Hasil penelitian pada Tabel 2 dapat
dilihat genus Bacillus mempunyai ¢in — ciri gram positif, batang, oksidase positif,
katalase posttif, aerob atau fakultatif, motil, ditemukan di air dan tanah
(Holt et al_,1994; www. textbookofhacteriology.net. 2005).

Hasil uji identifikasi bakteri berdasarkan Tabel 3 diperoleh 4 genus bakteri
pektinolitik asal tanah dan air tambak yaitu Micrococcus, Flavobacterium,
Pseudomonas, dan Baccillus. Bakten tersebut sesuai pendapat Alexander (1977),
yang menyebutkan jenis bakteri pendegradasi pektin diantaranya Bacillus,
Erwinia, Pseudomonas, Xanthomonas, Arthrobacter, Clostridium,
Corynebacterium, Flavobacterium, dan Micrococcus, oleh sebab itu keempat
genus hasil penehitian tersebut termasuk ke dalam bakteri yang mampu
mendegradasi pektin. Hal ini juga didukung dengan kemampuannya menghasiikan
zona jernih disekeliling koloninya selama kultur, karena menurut Alexander
(1977) dan Soriano dkk. (2000) menyebutkan bahwa bakteri pektinolitik mampu
mendegradasi pektin dengan cara memproduksi enzim pectin lyase, pectat lyase
dan polygalacturonase yang menghancurkan ikatan galacturonid acid menjadi
oligopolisakarida yang larut dalam air. Pektin dimanfaatkan sebagai nutrisinya
sehingga menyebabkan adanya zona jernih di sekitar koloninya.

Kualitas air di tambak Gresik dan Lamongan berdasarkan data yang
diperoleh dari lokasi penelitian seperti yang tersaji pada Tabel 3 menunjukkan
bahwa secara umum wama air yang terdapat di lokasi penelitian cenderung

berwarna hiyau. Warna hijau yang mendominasi warna air tambak di lokasi

penelitian menandakan adanya Microcystis sp. pada perairan terscbut. James dan
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Ottey (1986) dalam Trisyani (1997) menjelaskan bahwa perairan yang terdapat
Microcysus sp. dicirikan dengan wama hijau pekat. Warna lain yang ditemukan di
lokast penelitian adalah berwarna coklat kekuningan. Air yang berwarna coklat
kekuningan di dua lokasi pengambilan sampel menunjukkan bahwa pada perairan
tersebut dimungkinkan terdapat plankton dari Jenis skeletonema (Priambodo dan
Tri, 2001).

Pengamatan suhu perairan selama penelitan bervariasi antara 26" - 36" C
(Tabel 3) dengan pengambilan sampel air dilakukan dua kali yaitu pada pagi dan
siang hari. Kisaran suhu tersebut merupakan kisaran yang mendukung
pertumbuhan alga Cyanophyceae termasuk Microcystis sp. Hal ini sesuai dengan
pendapat Trisyani (1997), yang menyatakan bahwa AMicrocystis sp. termasuk jenis
alga termofilik dan pada beberapa spesiesnya mampu hidup pada suhu 35 - 75°C.
Oleh karena itu, suhu perairan di tambak Gresik dan Lamongan masih optimai
untuk pertumbuhan Microcystis sp. dan alga lainnya.

Data salinitas yang didapat dari lokasi tambak di Gresik dan Lamongan
bervariasi antara 0 sampai 15 ppm (Tabel 3). Rendahnya salinitas pada lokasi
penelitian karena lokasi tambak yang digunakan untuk penelitian Jauh dari laut,
sehingga sumber pengairan di tambak banyak yang berasal dari sungai dan air
hujan. Pasang air laut yang mampu mengairi tambak hanya pasang tertinggi yang
terjadi sebulan dua kali. Salinitas yang rendah akan mendukung dominasi
Microcystis sp. pada tambak seperti yang dikatakan oleh Pearl ef af (1984) dalam
Trisyani (1997) bahwa pada salinitas rendah yaitu kurang dari 20 ppm perairan

didominasi oleh alga hijau biry (Cyanophyceae), termasuk Microcystis sp.
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Keberadaan Microcystis sp. pada tambak juga didukung oleh pH air yang
cenderung ke arah basa. pH air di lokasi penelitian cenderung ke arah basa yaitu
berkisar antara 7 sampai 10 (Tabel 3). Paerl (1988) menyatakan Microcystis sp.
melimpah pada lingkungan yang mengandung pH tinggi. Berdasarkan hal
tersebut, maka nifai pH di lokasi penelitian berada pada kisaran yang layak bagi
pertumbuhan Microcystis sp.

Data kualitas air di lokasi penelitian yang dapat dilihat pada Tabel 3 bila
dibandingkan dengan standart kualitas air untuk budidaya bandeng (Lampiran 3)
diketahui bahwa kualitas air di lokasi penclitian belum- sesuai dengan standar
kualitas air untuk budidaya bandeng. Hal ini dikarenakan faktor lingkungan dan
lokasi tambak yang jauh dari laut serta sistem budidaya yang masih tradisional
menyebabkan kualitas air kurang diperhatikan. Kualitas air yang dibawah standar
dan sistem budidaya yang masih tradisional tersebut menjadi penyebab
tumbuhnya Microcystis sp. yang menghasilkan geosmin penyebab citarasa lumpur
pada ikan.

Saat imi tidak hanya ikan bandeng yang menghasilkan citarasa lumpur,
tetapi juga pada ikan yang dibudidayakan pada lingkungan dan kualitas air yang
kurang mendukung. Pada kondisi tersebut pertumbuhan Microcystis sp. sebagai
penghasil geosmin penyebab citarasa lumpur pada ikan dapat tumbuh subur. Oleh
karena itu, pemberian. hakteri pektinolitik pada tambak vang menghasilkan ikan
bercitarasa lumpur diharapkan dapat menekan populasi Microcystis sp. Penurunan
populasi Microcystis sp. dapat dilakukan dengan mendegradasi dinding sel
Microcystis sp. yang mengandung pektin. Diharapkan dengan menurunnya -

populast Microcystis sp. maka akan menurunkan Juga jumiah geosmin vang
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terdapat dalam perairan sehingga tidak akan menyebabkan citarasa fumpur pada

tkan.
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BAB Vi

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
1. Ditemukan isolat bakteri pektinolitik asal tanah dan air tambak yang
menghasilkan citarasa lumpur pada ikan .
2. Bakteri pektinolitik yang berhasil diidentifikasi dari tanah dan air tambak
terdiri dari 4 genus yaitu Micrococcus, F lavobacterium, Pseudomonas dan

Bacillus.

6.2 Saran

Perlu dilakukan uji lebih lanjut untuk mengetahut kerja bakteri pektinolitik
yang telah ditemukan dalam menekan populasi Microcystis sp, toxisitasnya
terhadap lingkungan, patogenitasnya terhadap ikan atau udang dan

kemampuannya sebagai probiotik untuk mengatasi citarasa lumpur pada ikan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Komposisi media pektin 0,5% dan 1%

Komposisi media pektin 0,5% (dalam 500 mi) menurut Sawada dkk (2000)

adalah:

1. Bactopepton 15 gr (3%)

2. Yeast extract 2,5 gr(0,5%)

3. K;HPO, 0,5 gr (0,1%)

4. CaCl, 0,005 gr (0,001%)
5. NayCO» 02,5 gr (0,5%)

6. Agar 7.5 gr (1,5%)

7. Pectin 2,5 gr (0,5%)

Komposisi media pektin 1% (modifikasi dari media pektin menurut Sawada dkk.,

2000) dalam 500mi adalah -

|. Bactopepton 1S gr(0.3%)

2. Yeast Extract 10,25 gr (0,05%)
3. K;HPO, 20,5 gr (0,11%)

4. CaCly : 0,005 gr (0,001%)
5. Na,COs 12,5 gr(0,5%)

6. Agar : 7.5 gr(1,5%)

7. Pectin (5 gr (1%)
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Lampiran 3. Data standar kualitas air pada tambak budidaya bandeng

(Kordi,1997)
No. Parameter Kisaran Optimum
I pH 75-9
2 Salinitas (ppt) 29-32
3 Subu °C) %63 J
4 DO (mg/lt) 2-4




Lampiran 4. Kolori bakteri yang diisolasi dari tanah dan air pada media pektin 0,5%
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Lampiran 5. Pemurnian koloni bakteri yang diduga pektinolitik pada media
NA

Gambar 5.

Keterangan:
— : Koloni bakteri pektinolitik
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Lampiran 6. Koloni bakteri yang dikultur pada media pektin 1%

Keterangan :
~-——— : Koloni bakteri yang tumbuh




Lampiran 7. Hasil Uji Identifikasi
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Lampiran 8. Peralatan yang digunakan selama penelitian, peralatan isolasi
dan identifikasi (a), autoclave (b) dan laminar flow (c)
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